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BAB 5 

SARAN DAN KESIMPULAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Nilai tukar rupiah menjadi hal yang sangat penting dalam perdagangan 

internasional. Fenomena mengenai nilai tukar yang terjadi di Indonesia yang 

bergerak secara fluktuatif berpengaruh signifikan dan positif terhadap ekspor CPO 

Indonesia. Semakin meningkatnya nilai tukar rupiah maka akan meningkatkan 

ekspor CPO. Adanya krisis ekonomi global mengakibatkan terdepresiasinya nilai 

tukar mata uang Indonesia. Depresiasi nilai tukar akan menurunkan harga relatif 

ekspor dan meningkatkan daya saing produk ekspor sehingga permintaan luar 

negeri terhadap produk ekspor akan meningkat. Dengan meningkatnya volume 

ekspor maka nilai ekspor yang diperoleh juga akan semakin tinggi. Komoditas 

CPO merupakan salah satu komoditas ekspor strategis dalam perekonomian 

Indonesia. Dengan meningkatnya ekspor CPO maka akan meningkatkan devisa 

negara, sehingga CPO menjadi sumber devisa. 

Perkembangan harga CPO dunia selama ini cukup fluktuatif dengan 

kecenderungan terus meningkat. Peningkatan harga tersebut terkait dengan 

tingginya permintaan dunia yang tidak dapat diimbangi oleh terbatasnya 

peningkatan pasokan CPO. Dalam perdagangan internasional komoditas CPO, 

biasanya negara-negara importir menginginkan harga dengan sistem CIF (Cost, 

Insurance, Freight), yaitu eksportir hanya bertanggung jawab terhadap biaya 

pengiriman. Dengan meningkatnya harga CPO dunia maka semakin 

meningkatnya nilai ekspor CPO Indonesia. Walaupun dengan volume ekspor yang 

tetap jumlahnya, dengan adanya peningkatan harga CPO dunia maka akan tetap 

berpengaruh positif terhadap ekspor CPO Indonesia yang ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai ekspor CPO Indonesia. Harga CPO dunia berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap ekspor CPO Indonesia. Semakin meningkatnya 

harga CPO dunia maka akan meningkatkan ekspor CPO Indonesia. 

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kegiatan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi India yang rata-rata di atas 8% pertahun, terjadi setelah tahun 2002. 
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India sebagai negara mitra dagang utama yang berpotensi besar untuk pasar CPO 

Indonesia. Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi India, maka 

kemampuan untuk meningkatkan impor CPO semakin meningkat. Hal ini untuk 

memenuhi kebutuhan domestiknya karena pertumbuhan industri dan jasa yang 

relatif tinggi. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan CPO di India, maka 

Indonesia sebagai negara pengekspor utama CPO ke India akan semakin 

meningkatkan volume ekspornya. Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi India yang positif, yang berarti menunjukkan kegiatan ekonominya 

mengalami peningkatan, maka akan meningkatkan volume ekspor CPO Indonesia 

ke India sehingga akan meningkatkan nilai ekspor CPO Indonesia. Pertumbuhan 

ekonomi India berpengaruh signifikan dan positif terhadap ekspor CPO Indonesia. 

Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi India maka akan meningkatkan 

ekspor CPO Indonesia. 

 

5.2.Saran 

5.2.1. Saran Kebijakan 

1. Pemerintah melalui Bank Indonesia dapat berperan serta dalam menjaga agar 

nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika maupun terhadap mata uang lainnya 

untuk tetap menguat atau apresiasi, untuk dapat terus mendukung untuk 

meningkatkan perdagangan internasional, khususnya ekspor komoditas CPO 

Indonesia. 

2. Eksportir dalam negeri perlu terus mengikuti perkembangan pasar tujuan 

ekspor yang potensial sehingga membantu memperluas jaringan pemasaran 

komoditas CPO, seperti Rusia dan Timur Tengah. Begitu juga, pemerintah 

dapat berperan aktif untuk melakukan sosialisasi mengenai pasar potensial lain 

dan membuka akses perdagangan ekspor CPO Indonesia sehingga dapat terus 

meningkatkan kinerja ekspor komoditas CPO Indonesia. 
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5.2.2. Saran Studi Lanjutan 

1. Penelitian ini menganalisis nilai tukar sebagai faktor minor terhadap ekspor 

komoditas CPO Indonesia ke India, sehingga masih perlu pengembangan 

mengenai faktor-faktor lainnya seperti analisa Marshall Lerner Condition 

yang berhubungan dengan nilai elastisitas ekspor dan impor serta efek Kurva-J 

terkait dengan jangka waktu perkembangan ekspor. Untuk itu perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai Marshall Lerner Condition dan efek Kurva J. 
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